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Jika mengingat kembali dan menghitung sudah berapa lama 
usia pertemanannya dengan Kai, kira-kira sudah cukup lama 
Karena perkenalan mereka di bangku Sekolah Dasar dulu. 


Lelaki itu memiliki nama lengkap Kairo Marzuki, yang dulu 
saat Sekolah Dasar sering diejek hitam dan banci karena 
skill dancenya. 


Tapi sekarang? Bahkan semua orang mengenalnya. Kulitnya 
sebenarnya tidak hitam, melainkan tan. Salahkan saja 
standar ketampanan Indonesia yang masih terkenal akan 
kemustahilannya. 


Selain tampan, ia juga berbakat dalam bidang akademis 
maupun non-akademis. Bahkan skill dance dan basketnya 
patut diacungi jempol, tak heran bila ia selalu dilirik pihak 
Sekolah duluan setiap ada lomba. 


Kai itu sempurna. Absen Sekolah selalu bersih, tak pernah 
ikut tawuran, murah senyum, sopan, rajin, rapi, dan butuh 
waktu tak sedikit bila sekedar membicarakan kelebihannya. 


Dan jangan lupakan tokoh utama di cerita ini. 


Andrea Jaesara, adalah cewek yang kepribadiannya 
kebalikan dari Kairo. Jika Kairo unggul di bidang akademis, 
maka gadis itu hanya bisa menyerah. Yang dilakukan di 
Sekolah hanyalah mencatat dan memperhatikan guru 
dengan tatapan kosong. 


Kesamaannya dengan cowok itu hanyalah, mereka selalu 
diam ketika ditindas. 


Namun seiring waktu, Kai berkerja keras dan membuktikan 
bahwa ejekan telah menjadi tepuk tangan. Katanya, 
membalas cemohan orang-orang dengan pembuktian lebih 
baik daripada harus diladeni secara langsung. 


Sedangkan Andrea? Pesimis. Menurutnya, daripada 
mendengarkan omongan orang dan membuktikan dirinya 
lebih baik. Ia lebih memilih menutup telinga dengan kedua 
tangannya, tak peduli. 


Dan akhirnya datang satu hari, dimana nasib persahabatan 
dipertaruhkan oleh perasaan cinta. 


"Kai, / love you when we were 15" Kata seorang Andrea 
yang telah dewasa. 


Kim Jongin as Kairo Marzuki 


Aku mau bilang kalau chapter awal cerita ini bakal flashback 
Ke masa smp mereka. 


Sebenarnya partnya sudah lumayan banyak dan udah 
memasuki konflik. Tapi karena mau direvisi dulu, jadi aku re- 
upload satu-satu. 
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"Kai! H 


Teriakanku rupanya mengundang tatapan orang-orang 
sekitar, setelah berjalan cepat menyusul Kai yang sudah 
berjalan duluan. Aku melayangkan tinju ringan pada 
bahunya, akhirnya ia berbalik walaupun dengan wajah 
kesal. 


"Jadi lo pernah pacaran sama anak osis yang namanya 
Kristal itu?" 


la hanya mengerang frustasi karena seharian ini aku tak 
berhenti menanyakan hal itu padanya. Apalagi berita itu 
makin dibuktikan saat swipping beberapa hari lalu di Kelas 
kami dan kebetulan Kristal kebagian memeriksa ransel 
milikku dan Kai. 


Tatapannya pada Kai bikin aku beristighfar berulang kali, 
karena untuk pertama kalinya aku sangat ingin mencolok 
mata orang saking kesalnya. 


"Gak! Tobat gue ngasih tau lo, mulut lo ember banget 
astaga" 


Mendengar jawabannya, aku jadi ingat kejadian minggu lalu 
saat aku membocorkan rahasia memalukan milik Kai saat ia 
Sekolah Dasar dulu pada teman-teman Kelas kami. 
Walaupun sempat tak mau ngomong denganku, akhirnya 
anak itu luluh juga dan mau ngomong denganku lagi. 


"Gak, suer deh" Kataku sambil mengangkat dua jari, peace. 


"Iya-iya gue pernah pacaran sama dia pas kelas 7 tanggal 1 
april, puas lo?" 


Mukanya ditekuk dan tawaku menggema seisi Kelas, untung 
saja saat itu sedang bel istirahat jadi warga Kelas lagi diluar. 
Tentu saja Kai kesal, karena ia tahu bahwa setelah ini aku 
sudah punya ejekan baru untuknya. Apalagi kalau nanti 
saat di Jalan kita tak sengaja bertemu Krystal, Haha. 


Kai adalah temanku sejak SD. Walau saat itu Rumah kami 
berjauhan, namun kami sering bermain bersama karena 
saudaranya yang bernama Radio juga sekelas dengan kami, 
kebetulan tinggal dekat dengan Rumahku. 


Saat Sekolah Dasar dulu ia sering diejek banci, aku sendiri 
saja tidak tahu alasannya kenapa. Tapi sekarang ia Ketua 
dan bintang Kelas, sejak SMP aku gak pernah dengar kata 
itu lagi ditujukan untuknya selain kalimat pujian. 


Sampai hari itu datang untuk pertama kalinya, aku 
berkelahi dengan seorang cewek satu tingkat yang bahkan 
populer di Sekolah karena tingkahnya yang seperti cabe. 
Awalnya urusannya hanya dengan teman sekelasku saja. 
Namun saaat suasana memanas, Kai datang sebagai pelerai. 
Tentu saja ia melakukan itu atas tanggung jawabnya 
sebagai seorang Ketua Kelas. Namun kata-kata yang keluar 
dari mulut cewek itu benar-benar gak bisa di toleransi. 


"Dasar Banci! Ini urusan Cewek! " 


Awalnya aku hanya diam, tapi setelah melihat Kai yang 
hanya bisa meredam emosinya lewat kepalan tangan. Aku 
maju dan menarik kerah seragam cewek itu, bahkan 
kancingnya terlepas satu karena tarikanku terlalu kencang. 
Aku kalang kabut saat itu, bahkan wajah dan seragamku tak 
kalah berantakan darinya. Kai pun tak tinggal diam, ia 
segera menarikku dari sana sebelum akhirnya guru datang 
dan membawa kami ke Ruang Konseling. 


"Sok jagoan lo" 


Meskipun aku sedih karena untuk pertama kalinya 
mendapat skorsing, namun ia tetap menyemangatiku. 


la adalah teman terbaik. 
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"Kai! Lo baik-baik aja kan?" 


Aku berjalan cepat saat mendapati Kai duduk sendirian 
didalam Kelas, suasana masih sunyi karena satu jam lagi 
proses KBM baru dimulai. 


"Gapapa" 


Aku menatapnya dari dekat, syukur saja tidak ada apa-apa 
di wajahnya. Hanya saja rautnya menunjukan kekesalan kali 
ini. 


"Kemarin Firo ngatain gue banci pas lagi nunggu angkot. 
Awalnya gue gak ngehirauin dia, tapi kayaknya tuh anak 
kesel jadi mukul gue deh" 


"Dan gue mengira bahwa lo akan diam seperti biasanya" 
"There comes a time when silence is betrayal" 


Kata-kata Kai barusan membuatku tersadar, bahwa selama 
ini cowok disampingku itu selalu memilih diam ketika diusik, 
namun sekarang memilih menjadi seseorang yang lebih 
berani. Bukan karena tak mau lagi mengalah, melainkan 
kadang tetap diam memang bisa memperburuk keadaan. 


Aku mengangguk-ngangguk, kalau saja kemarin bukan hari 
terakhir skorsing yang menyebabkanku tak masuk Sekolah. 
Aku pasti sudah menghajar lelaki bernama Firo itu duluan. 


"Aneh banget si Bodoh itu. Sudah populer di Sekolah karena 
sering malak anak orang, apa sih yang mau di banggain? 
Ganteng juga kagak! " 


Aku berteriak di dalam Kelas yang mengundang tawa Kai. 
Kemudian disusul oleh tepukan tangannya, kebiasaan jika 
sesuatu terlalu lucu untuknya. 


"Lo tahu gak alasannya kenapa dia manggil gue banci?" 
"Karena apa?" tanyaku penasaran. 


"Karena katanya gue sering nge-dance, gak masuk akal 
banget kan?" 


"Gila padahal dance lo keren banget. Bisa-bisanya sampah 
Sekolah sepertinya mengatakan hal seperti itu kepada 
serbuk berlian" 


Setelah itu kami tertawa bersama, bahkan beberapa siswa 
yang baru datang menatap kami keheranan karena sedari 
tadi tertawa. 


"Ndre" 


Andre, Kai selalu memanggilku seperti itu padahal nama 
asliku Andrea. Saat kutanya mengapa, ia hanya menjawab 
itu lucu saja, padahal kan kesannya seperti nama cowok dan 
nama pelawak. 


"Apasih, mau dipanggil Sule?" Tanyaku kesal. 
"Lo kenapa sih kayaknya sensi banget hari ini" 


Aku tak menjawab karena mataku sibuk melihat Rumah- 
rumah penduduk yang baru kusadari sekarang bahwa letak 
dan posisi satu sama lain sangat berhimpitan, mambuatku 
sesak napas. Kami sedang berada di Rooftop indekos 4 
lantai, ukurannya tidak terlalu luas dikarenakan keberadaan 


dua tangki air diatas sini, jadi mau tidak mau kami berdua 
harus duduk berseblahan. Diatas kursi papan yang bisa 
roboh kapan saja karena mulai reyot. 


"Disini enak aja gitu, tenang, walaupun jarak ke jalan raya 
gak terlalu jauh tapi disini gak bising. Lo tahu kan maksud 
gue? Kayak nenangin diri gitu" 


"Iya" 


Aku menatap jarak antara kami sebentar, sebenarnya kursi 
papan yang kami duduki punya sedikit spasi, jadi tak ada 
alasan untuk berhimpit-himpitan disini. Karena Kai bukan 
tipe lelaki yang suka kontak fisik apalagi dengan lawan 
jenis. 


"Kai H 


Pandangannya beralih padaku, mata kami bertemu lama 
sampai akhirnya aku bersuara lagi. 


"Jangan terlalu memaksakan diri lo" 
la mengerinyit "Buat?" 


"angan memaksakan diri lo terlalu keras, apalagi cuma 
untuk memenuhi ekspetasi orang lain" 


"Hm" 


Kai itu sempurna, pintar,sopan, pandai menari, suaranya 
merdu, baik lagi, apalagi lahir dari keluarga yang 
terpandang. Walaupun terkadang emosinya masih sangat 
labil, itu gak menutup kesempurnaannya di mataku. la 
adalah salah satu teman terbaik yang pernah kutemui. 
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"Kairo Marzuki" 


Suara operator Sekolah menggema seisi Kelas kami, aku 
menatap Kai yang saat ini sama bingungnya denganku. 


"Gue gak salah denger kan?" Pertanyaanku membuat Kai 
mengangguk, kami menunggu sebentar sebelum 
memastikan bahwa kami tidak salah dengar. Pasalnya, 
nama-nama siswa yang dipanggil oleh operator Sekolah 
melalui mic pasti selalu berhubungan dengan siswa yang 
bermasalah, dan aku yakin bahwa Kai bukan siswa seperti 
itu. 


"Andrea Jaesara" 


"Bagi nama-nama yang disebutkan tadi dimohon langsung 
ke Ruang Kepala Sekolah" 


Mataku melotot sebelum akhirnya menarik ujung seragam 
milik Kai, kami berdua berjalan cepat kesana. Ada sekitar 10 
orang yang juga dipanggil seperti kami, tak lama kemudian 
seorang Guru menghampiri kami dan mengatakan sesuatu 
yang membuatku menganga tak percaya. 


"Tolong nilai kalian dipertahankan agar pihak Sekolah yakin 
bahwa kalian pantas mendapatkan beasiswa” 


Kabar tentang beasiswa kemarin membuatku tak habis pikir, 
bagaimana bisa aku mendapatkan itu disaat ranking 
terakhir yang kudapatkan saja adalah 22 diantara 35 siswa. 
Aku memang tidak secerdas Kai, tapi aku tak boleh menyia- 
yiakan kesempatan ini. Kai! Aku seharusnya berterimakasih 


kepadanya, aku sangat yakin bahwa penyebab semua ini 
adalah Kai. Sejak kami duduk bersama saat kelas 8, ia selalu 
membantuku dalam pelajaran, bahkan tak jarang ia akan 
menyelesaikan tugas Sekolahku. 


"Kai! H 


Setelah turun dari angkot, aku buru-buru menyusulnya yang 
sepertinya baru juga datang. 


"Hm?" 


Aku menyodorkan plastik berisi sebungkus nasi kuning yang 
kubeli didepan Gang Rumahku. 


"Buat gue?" Tanya Kai setelah mengambilnya. 
"Iya, kemarin lo minta kan?" 


Pasalnya kemarin saat pulang Sekolah, Kai bilang bahwa 
cukup membalasnya dengan sebungkus nasi kuning saja. 


"Ah gue bercanda doang kok, but thanks" 
"iya, makasih juga" 


Kami berjalan beriringan ke Kelas, saat sampai disana Kai 
memakan nasi kuningnya sedangkan aku sedang sibuk 
dengan ponselku. 


"Ndre" 
"Ya?" 


"Gue dibeliin ponsel baru loh sama Bokap, katanya sih 
hadiah karena dapat beasiswa" Katanya sambil menunjukan 
ponsel barunya kepadaku. 


"Papa lo baik banget ya!" kataku dalam hati. Oh tidak, aku 
tidak boleh iri hanya karena hal seperti ini. Aku yakin ini 
bukan tentang aku yang tidak pernah lagi dibelikan ponsel 
baru, apalagi ponselku kalah keren dibandingkan ponsel 
edisi terbaru milik Kai. Tapi apa mungkin karena Papa Kai 
yang perhatian padanya? 


"Ndre?" Lamunanku terpecah karena panggilan Kai, aku 
menatapnya dan senyumku merekah kala itu juga. 


"Wow, keren ya!" 
"Pinjam dong, Tes kamera! " 


Kai, anak laki-laki yang sempurna. 
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"Kai! H 


la hanya diam, menatap lurus kedepan. Aku tahu sedari tadi 
ia tidak fokus pada pelajaran, tatapannya penuh isarat sedih 
bahkan sampai bel istirahat sekarang pun. 


"Kairo" 


"Ya?" Akhirnya ia menatapku setelah kucolek bahunya 
menggunakan pena. 


Aku menghela nafas pelan "Ada apa sih? Cerita dong" 


Ada jeda lama sebelum akhirnya ia melanjutkan ucapannya 
"Lo tahu kan dua hari kemarin gue gak masuk Sekolah?" 


Aku mengangguk, menatapnya penasaran. 


"Adik sepupu gue meninggal, gara-gara kena pecahan 
beling piring" 


Hening, tak ada balasan dariku apalagi lanjutan dari Kai 
sendiri. Aku terlalu takut jika kata-kata yang sudah 
kupersiapkan untuk keluar, malah menyakiti hatinya dan 
memperburuk semuanya. 


"Kai?" 
"Maaf ya, gue gaktau mau semangatin lo kayak gimana--" 


"Gapapa Ndre, cukup dengar aja kok gue udah tenang" la 
tersenyum padaku, menbuatku reflek terkekeh. 


Setelah itu, aku berjanji pada diriku sendiri agar tidak 
pernah terlihat sedih didepan Kai. Aku akan selalu 


memastikan dia bahagia, karena dia adalah teman 
terbaikku. 
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"Kairo! Kairo! Kairo!" 


Teriakan semangat dari Kelas kami kedengaran begitu 
nyaring di telingaku, padahal Kai cuma sedang latihan, 
bukan ikut turnamen basket. Kai baru masuk tim basket 
sekitar satu bulan ini, namun skill yang ia dapatkan dari 
berlatih sungguh-sungguh membuatku iri, apa sih yang 
Kairo gak bisa lakuin? Gak punya pacar mungkin. 


Mataku menatap kerumunan, disana ada salah satu cewek 
tercantik dari Kelas kami yang teriakannya paling kencang. 
Bahkan godaan dari teman-temannya masih dapat 
kudengar dari sini. 


"Ndre, ngelamun aja" 


Aku terkejut saat mendapati Kai yang sudah ada 
disampingku. Ia meraih botol minum dari dalam ranselnya 
dan meneguknya sampai habis, keringat yang mengucur di 
tubuhnya membuat kulitnya yang coklat kelihatan sangat.. 
Keren? Ah, tidak biasanya aku memuji Jawan jenis seperti 
ini. 


"Kai, kayaknya si Jane suka sama lo" Kataku sambil 
menunjuk cewek cantik di kerumunan yang sering curi-curi 
pandang kesini. 


"Apaan sih, emang gitu kok orangnya suka teriak-teriak ke 
anak basket" 


"Cie... Lo blushing?" Tanyaku menggoda, membuat Kai 
langsung membuang muka kearah lain. 


Bahkan setelah kerumunan bubar dan hanya tersisa kami 
berdua di tribun, tak ada yang membuka suara. Aku meraih 
ponsel dan memandang wajahku pada fitur kamera depan. 
Ikatan rambut kulepas, memperlihatkan rambutku yang 
panjangnya sudah melewati bahu. 


"Lo cantik Ndre" 


Kalimatnya menghentikan kegiatanku menyisir rambut 
dengan jari, aku menatapnya sebentar sebelum melihat 
pantulan diriku pada ponsel. 


"Rambut lo bagus, apalagi kalo digerai" 
"Ah beneran ?" 


Rambutku adalah satu-satunya bagian tubuh yang paling 
kurawat diantara yang lainnya, tak aneh memang jika itu 
adalah sesuatu yang bisa kubanggakan. Apalagi bagian 
bawah rambutku bergelombang secara natural, namun aku 
selalu mengikatnya dengan tujuan lebih simple. 


"Tapi sayang banget alis lo gak ada" Ejeknya yang kubalas 
dengan tinjuan di bahunya, membuatnya terkekeh pelan. 


"Ada kok" Banggaku sambil menunjuk alisku "Memang sih 
gak sebagus alis lo" lanjutku. 


Alisnya hitam pekat, tebal dan rapi. Berbeda dengan milikku 
yang bentuknya cukup aneh dan agak jarang. 


"Tetap aja Ndre, alis lo botak!" Teriaknya lalu berlari dari 
hadapanku. 


"Kai!!!" Aku berteriak kencang padanya yang sudah berada 
di tengah lapangan membuatnya tertawa puas. 


Aku berlari menyusulnya, tapi kami berakhir kejar-kejaran di 
Lapangan. 


"Hahaha" Aku tertawa sambil mengatur napasku yang 
tersengal karena kelelahan berlari. Tawa Kai juga bergema di 
telingaku, bagus sekali. 


Kai, teman terbaikku. 
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Hidupku memanglah datar, tapi tidak bisa dibilang sangat 
membosankan atau bahagia banget, alias memang biasa- 
biasa saja. Sejak Sekolah Dasar saat teman-temanku di Kelas 
ada yang saling menyukai sampai ada juga yang pacaran 
pada usia itu, sedangkan aku? Tak ada yang menyukaiku 
secara spesifik, begitu juga denganku yang tak tertarik pada 
seorangpun. 


Dulu aku pernah beranggapan bahwa orang-orang seusiaku 
yang jatuh cinta itu sangat berlebihan dan aneh. Tapi 
sekarang malah aku yang mengalami itu, aku jatuh cinta 
kepada seseorang pada pandangan pertama. Jantungku 
berdegup diatas normal saat melihatnya, inikah rasanya 
cinta? 


"Cie, pacar lo ya?" 


Suara Kai membuyarkan lamunanku, matanya menatap 
kearah ponsel yang kupegang, tepatnya pada foto seorang 
lelaki disana. Dengan buru-buru aku mematikan ponsel dan 
mengisinya kedalam saku, merotasikan mata pada Kai yang 
saat ini menatapku jahil. 


Merasa aku tak menghiraukannya, ia berteriak kali ini 
membuatku melotot padanya. "Guys, Andrea punya pac---" 
Aku membekap mulutnya menggunakan buku 
matematikaku. 


Tatapan warga Kelas tertuju pada kami, merasa tak enak 
hati aku pun menariknya keluar Kelas. 


"Apa-apaan sih Kai? Itu bukan pacarku tahu!" Jawabku 
dengan intonasi sangat datar. 


Kai menyeringai "Terus siapa?" 
"Pokoknya bukan pacarku, dia aja gak kenal sama aku" 


la hanya diam, tak menghiraukan aku yang sedari mencoba 
menyejajarkan langkah dengannya. 


"Kai! " 

Tak ada jawaban. 
"Kai! " 

Tak ada jawaban lagi. 


Aku menghela napas berat, satu-satunya jalan yang 
kulakukan saat ini hanyalah jujur. 


"Aku naksir sama dia, puas?" 


la berhenti dan menatapku, namun masih tak ada reaksi 
apa-apa dari wajahnya. 


"Namanya Candra, tapi sering dipanggil Loey. Kelas 
Sepuluh, SMA Samudra. Tinggi 180, punya dimple di pipi 
Kiri, kulit putih--" Aku berhenti saat sadar bahwa aku 
barusan berbicara sangat banyak dan wajah Kai didepanku 
sedang menahan tawa. 


"Hahaha" la tertawa terbahak-bahakn sampai memegang 
perutnya kesakitan. 


"Kenapa?" Tanyaku bingung. 


"Ternyata selama ini lo straight, gue kira enggak" 
Jawabannya membuatku refleks memukulnya, bahkan 
tawanya masib belum berhenti. 


"Gila lo!" Jawabku kesal. 


"Bercanda doang kali. Lagian dari SD gue gak pernah liat lo 
suka siapa kek gitu. Eh sekali sukanya sama anak SMA, gak 
kenal sama lo lagi" 


"Iyalah, memangnya cuma lo doang yang bisa pacaran?" 


Kai tertawa lagi mendengar ucapanku. Entah sudah berapa 
banyak hari ini aku mendengarnya tertawa, dan itu tak 
berhasil membuatku bosan. 


Kai best boy. 
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"Kai! H 
Aku mengulurkan tanganku yang langsung ditarik olehnya. 


Kami duduk berseblahan diatas kayu besar yang terapung 
di tengah Laut. Mataku beralih pada Kai yang sedang 
memandang matahari yang sebentar lagi akan tenggelam. 
Langit memancarkan berbagai warna dan keajaiban yang 
memanjakan mata. Aku sebenarnya sudah bosan melihat 
sunset, namun karena ada Kai disini jadi rasanya sedikit 
berbeda. 


Kai kembali menyelam lagi, sedangkan aku masih berperang 
dengan fikiranku sendiri. Hatiku tiba-tiba saja gusar, apa sih 
yang bakal terjadi? 


"Ndre" 


Aku menoleh, mendapati Kai yang muncul tepat dibawahku. 
Tangannya terulur padaku, namun aku hanya bergeming tak 
melakukan apapun. Aku menatapnya lama sekali kali ini, 
ada sesuatu yang mengganjal di hati, namun aku tak tahu 
apa. 


"Andrea" 


Tangannya masih melayang di udara, aku menggapainya 
dan detik selanjutnya, ia menarikku kuat dan kami tercebur 
kedalam air. 


"Kai! Gue kaget tahu! " 


"Siapa suruh, orang panggil malah ngelamun" 


Kai Marzuki 
Kai! 
Ya? 


Gue udah dapat 
Nomor Candra! 
Read 20.30 
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"Kai! H 


la menoleh padaku sebentar sebelum akhirnya fokus pada 
pekerjaan didepannya "Ada tugas?" 


"Tugas Bahasa Indonesia" 


Aku menepuk jidatku "Astaga, gue lupa. Udah selesai 
belom? Boleh gue salin gak?" 


la menyerahkan bukunya padaku, aku menatapnya bingung 
karena cover bukunya "Bukannya ini punya gue?" 


Kai mengangguk "la, punya lo. Udah selesai gue kerjain" 


"Kan pekan lalu lo bilang kalo gak mau ngerjain tugas ini, 
yaudah gue kerjain aja. Lo gak inget ya kalo yang ngasih 
buku ini ke gue itu elo?" lanjutnya. 


Aku menyengir lebar "Iya juga sih. Tapi gue cuma bercanda, 
sumpah" Aku mengibarkan dua jari, peace. 


"Padahal cuma iseng doang ngasih lo buku gue. Supaya 
nanti pas pagi gini aja gue nyalinnya di Sekolah, tapi 
gapapa deh. Makasih kawankuu" 


la berdecih "Lebay banget lo hari ini. Kenapa? Udah jadian 
sama si Candra?" Pertanyaannya membuatku menoyor 
kepalanya 


"Enggaklah! Tapi semalam gue telfonan sama dia lho, 
suaranya bagus banget" Kataku yang hanya dibalas Kai 
dengan gelengan kepala. 


Kai Marzuki (2) 
Tidur woi 
Facebook-an mulu 
Hehe, lagi 
Chat-an sama 


Candra 
Read 02.30 
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"Ndre" 


"Ya?" Jawabku saat aku sadar bahwa sedari tadi Kai 
memanggilku. 


Kai menghela nafas kasar, lalu menatapku jengah "Lo sadar 
gak sih daritadi Bu Yuri ngelirik ke elo terus?" 


"Iya ya? Gue ga nyadar sumpah" 


Baru saja Kai akan mengatakan sesuatu lagi padaku, tapi 
suara Bu Yuri yang menggema dalam ruangan sontak 
membuat kami menegang dan menjadi pusat perhatian. 


"Andrea dan Kairo, apa yang kalian bicarakan dari tadi saat 
saya mengajar?" 


Kami hanya diam dan menunduk, tak berkutik sedikitpun 
saat sepatu pantofel milik Beliau sudah berada didepan kaki 
Kami. 


Plak! 
Plak! 


Bunyi tamparan mistar kayu panjang milik Bu Yuri pada 
Bahu kami terdengar begitu nyaring dan ngilu ditelinga. 
Setelah suara sepatu beliau terdengar menjauh dari meja 
kami, aku membuka mataku perlahan, mendapati Kai yang 
sedang nyengir sambil mengusap bahunya pelan. 


"Gara-gara lo nih" 


Kata yang barusan Kai lontarkan memecah keheningan 
diantara Kami. 


Aku menatapnya sengit "Apaan sih lo aneh banget" 

"Soal Bu Yuri tadi, bisa-bisa nilai kita taruhannya! " 

"Nilai lo doang kali maksud lo" Aku merotasikan mata "Tapi 
ini gara-gara lo juga, pake ngajak gue ngomong lagi pas 


Beliau ngajar" 


Kai mengelak tak terima "Gak, ini semua karena lo yang dari 
awal pelajaran ngelamun” 


Aku mengingat kembali beberapa jam yang lalu sambil 
senyum-senyum sendiri. 


"Nah kan, buktinya sekarang lo malahan kayak orang gila 
senyam-senyum tiba-tiba" 


"Pasti lo mikir hal kotor ya?" 
Aku melotot padanya "Enggak ih" 
"Terus?" 


Aku menopang dagu, lalu tersenyum sambil menatap 
pemandangan dari atas Rooftop. 


"Malam ini gue mau nege-date sama Candra. Gimana Kai, 
dandanan gue udah pas belum?" 


Tak ada jawaban. Aku kira Kai sedang ngapain, tapi saat 
berbalik aku hanya mendapatinya sedang menatapku datar, 
senyumnya beberapa detik lalu lenyap tak tersisa. 


"Kai?" Panggilku sekali lagi. 


"Pantesan rambutnya digerai" Jawabnya pelan, nyaris tak 
kudengar. 


"Apa?" 
"Pulang aja yuk, lo mau nge-date kan?" 


Aku hanya diam menatap punggungnya yang menghilang 
dibalik pintu. 


Kai, aneh banget. 
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"Ndre?" 
"Hm?" Jawabku tanpa mengalihkan pandangan dari ponsel. 


Merasakan tatapan Kai padaku sedari tadi, akhirnya aku 
mendongakan kepala padanya. Ia memberi tatapan jengah 
sebelum akhirnya melanjutkan aktivitasnya di laptop. 


Aku mematikan ponsel, lalu mengintip sedikit kedalam 
laptop milik Kai. 


"Eh, bukannya ini bagian gue ya?" 
"Iya" 
"Terus kenapa gak ngasih tau gue?" 


Bukannya menjawab pertanyaanku, Kai malah fokus ke 
laptopnya, mengabaikanku yang memanggilnya sedari tadi. 


"Kai?" 


Akhirnya ia menatapku "Dari tadi gue udah manggil lo 
Andrea, tapi yang lo lakuin? Main hp mulu. Ngapain sih? 
Bisa gak istirahat ngechat sama pacar lo sebentar aja?" Kai 
tidak membentakku, namun suaranya meninggi membuatku 
menautkan alis bingung. 


"Yaudah, Maaf ya Kai?" 


"Maaf? Lo baik banget ya Ndre? Saking baiknya bilang maaf 
aja gampang. Lo kira maaf aja selesai?" 


"Kai, lo ada masalah ya di Rumah? Sini gue selesaiin 
tugasnya, biar lo tenangin diri dulu" Aku mencoba meraih 


laptop namun dicekal Kai dengan cepat. 


Aku menatapnya dalam, mencari dimana letak kesalahanku 
yang sesungguhnya. 


"Kai, lo cemburu?" 


la menggeleng "Ngapain gue cemburu Ndre? " Kai menghela 
napas pelan, mencoba meredam emosinya yang sedari tadi 
membuncah. 


"Lo sadar gak sih? Sejak pacaran lo lebih main hp, aktif di 
facebook sampai larut malam dan satu lagi, belajar lo makin 
berantakan. Apa lo lupa janji kita untuk pertahanin nilai kita 
untuk beasiswa?" 


Kai berbicara sangat banyak kali ini dan aku juga 
menyadarinya, hubungan percintaanku ternyata 
mendominasi segalanya dan berpengaruh buruk pada 
pendidikanku. Namun bukankah ini kesalahanku juga? 
Harusnya aku pandai mengatur waktu. 


Aku juga tidak boleh menyalahkan Kai walaupun emosiku 
terpancing sejak awal suaranya meninggi. Aku harus 
mengalah mengingat Kai lebih muda setengah tahun 
daripada aku, aku harus lebih dewasa demi pertemanan 
kami. 


"Kai? Maafin aku ya? Makasih udah ngingetin aku" 


la hanya diam saja, matanya menatap pemandangan diluar 
jendela. 
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"Happy birthday Ndre" 


Suara Kai membuatku otomatis mengangkat kepala dari 
meja. la tersenyum lebar sambil menggapai tanganku dan 
kami bersalaman. 


Aku menggoyang-goyangkan tangan kami dan membalas 
senyumnya "Makasih" 


"Sama-sama" Balasnya kemudian berlalu dari hadapanku. 


Aku kembali melanjutkan tidurku di Kelas sambil 
memikirkan Chandra yang belum mengirim ucapan selamat 
ulang tahun padaku hari ini. Tadi pagi kami sempat bertukar 
kabar sebelum akhirnya selesai karena ia juga akan ke 
Sekolah, apa ia lupa atau memang tidak tahu? 


"Ndre" 
"Tukeran tas yuk" 


Aku berdiri lalu menatap bingung pada Kai didepanku. Ia 
memakai ransel milikku begitu pula sebaliknya, tawanya 
meluncur di udara saat bel pulang berbunyi dan kami 
adalah orang yang keluar kelas paling awal. 


Suara tawa warga Kelas atas tingkah konyol kami benar- 
benar membuat mood ku yang barusan anjlok menjadi 
bahagia lagi. Apalagi melihat Kai memakai ransel milikku 
yang bentuknya sangat girly sukses membuatku tak 
berhenti tertawa, bahkan saat kami sampai di Halte. 


Drrt 


Drrt 


"Sebentar ya" Aku meminta izin padanya sebentar untuk 
melihat ponselku. 


Chandra 
Buru-buru kuangkat panggilan dari Candra. 
"Hallo Chan?" 


H H 
.... 


"Aku lagi di Halte, baru aja pulang Sekolah" 


H H 
.... 


"Gak, aku lagi jelek nih" 
"Can--" 
Tut 


Telefon diputus Candra duluan, membuatku mengerucutkan 
bibir kesal. 


"Kenapa Ndre?" Tanya Kai penasaran. 


"Ini si Candra katanya mau jem--" Perkataanku terpotong 
karena bunyi klakson motor didepan, membuat kami berdua 
otomatis menatap ke depan. 


Aku seperti mengenali motor dan pemiliknya. Mulutku 
menganga saat si pengendara - berseragam SMA yang 
kemejanya dikeluarkan- mengangkat kaca helmnya dan 


memperlihatkan wajahnya yang sedang tersenyum ke 
arahku. 


"Chan?" 


la mengangguk, lalu memberi instruksi lewat ekor matanya 
agar segera naik ke jok belakang motornya. 


"Cepetan An" Ia tersenyum, memperlihatkan lesung pipinya 
yang sangat manis. 


Aku mengangguk. Saat akan menyusulnya, aku menoleh 
pada eksistensi Kai yang tak sengaja terlupakan sejak 
kehadiran Candra didepan kami. Aku berpamitan padanya 
sebelum melesat ke motor Candra. 


"Kai, aku duluan ya! " 


Aku gak pernah sadar, mungkin hari itu aku sangat bahagia 
bersama Candra. Namun hari itu juga, secara tidak 
langsung aku juga kehilangan sesuatu yang paling berharga 
bagiku, Kai. 
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"Kita mau kemana Chan?" Tanyaku setengah berteriak. 


"Apartemenku, Bae" Jawabnya tak kalah kencang 
membuatku otomatis mencubit lengannya. 


"Kita mau ngapain sih disana?" Tanyaku bingung. 


Pertama dan terakhir kali sejak aku kesana, saat Chandra 
mengajakku dinner. Aku hanya bisa berdecak kagum saat 
pertama kali melihat Apartemennya yang sangat elegan dan 
rapi. Apalagi ukuran kamar mandinya yang dua kali lebih 
besar daripada kamar kos milikku. 


"Temanin aku aja Bae" Katanya sembari menuntun tanganku 
mengeratkan pelukan pada pinggangnya. 


"Hahaha" 


Tawaku dan Chandra mengisi ruangan yang sedari tadi 
hening karena ketegangan film yang sedang kami tonton. la 
sampai memegang perutnya karena kesakitan, setelah itu ia 
pergi berlalu entah kemana. 


Tak lama suara dari dalam dapur membuatku menoleh 
kesana, lalu disusul oleh kemunculan Chandra dengan 
tangan yang memegang sebuah kue tart. 


"Happy birthday Bae" 


"Woah" Aku menatap takjub tulisan yang berada di 
permukaan kue itu. 


Happy birthday Andrea cantik! 


"Karena ini khusus buat kamu, jadi aku bikin sendiri. Aku 
sampai bolos jam pertama cuma buat bikin ini, maaf kalau 
jelek. " 


Aku tersenyum "Makasih Chan". 


Saat akan memeluknya, ia malah menolak kemudian 
membakar lilin angka 15. "Tunggu, kamu belum make a 
wish" 


Setelah aku meniup lilin dan berdoa sebentar, Chandra 
menaruh kue itu di meja dan memelukku erat. la bahkan 
sampai harus menenangkanku dengan susah payah karena 
aku tak berhenti menangis terharu. 


Hari itu saat aku berdoa, aku melupakan sesuatu untuk 
dipanjatkan agar didengar Tuhan. Aku lupa berdoa agar 
persahabatanku dengan Kai berumur panjang. 
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"Kai!" Aku memanggilnya pelan, karena sekarang kami 
sedang ulangan. 


la hanya melirikku lewat ekor matanya lalu beralih pada 
soalnya lagi. 


"Gue udah dapat setengah jawaban nih, dicocokin dong! " 
Aku berbisik kali ini, sangat pelan sampai hanya Kai yang 
bisa mendengarkan saja. 


Kai tetap mendiamiku meskipun kami telah selesai 
mengerjakan ulangan dan tinggal mengumpulkannya saja. 


Ting 
Ting 


Suara bel membuyarkan lamunanku, aku maju kedepan dan 
mengumpulkan lembaran kerja di meja guru dan langsung 
keluar Kelas. 


"Kita harus ngomong, berdua" Titah Kai yang tiba-tiba 
muncul disampingku. Namun berjalan sangat cepat 
sehingga aku harus berlari untuk mengimbangi langkah 
kami. 


"Tapi Kai, kita bisa ngomong disini aja" 


la mengabaikanku dan terus berjalan. Bahkan sampai di 
Halte dan naik angkot pun, lelaki itu masih diam dan tak 
mau berbicara padaku. Sampai akhirnya kami berakhir di 
Rooftop seperti biasa, namun kali ini Kai berdiri menghadap 
pemandangan, tidak sepertiku yang kebingungan di 
ambang pintu. 


Kaj" 


Perkataanku terpotong oleh Kai yang berbalik dan 
menatapku tajam "Semalem lo kemana sih?" 


"Semalam? Gue gak kemana-mana! " 


"Kalo gak kemana-mana terus kenapa Nyokap lo nelfon gue 
nanyain keberadaan lo? Terpaksa gue harus bohong bahwa 
kita lagi belajar bareng di Rumah gue" 


"Aku tadi malam belajar di Apartemen Chandra, tapi aku 
ngantuk dan gak sengaja ketiduran disana, sumpah! " 


"Oh" Kai terkekeh "Jadi lo udah tidur bareng dia?" 
Aku menatapnya tajam "Kai, watch your mouth! " 


"Alasan lo gak masuk akal Ndre! Kalo lo mau belajar, bareng 
gue aja bisa kan? Apalagi di Rumahku ada orangtua dan 
saudara gue. Disana? Kalian cuma berdua, ngapain kalo gak 
tidur bareng?" 


Aku menampar Kai tiba-tiba, membuatnya tersentak kaget. 
"Jadi kamu ngira aku perempuan seperti itu ya Kai? Aku gak 
nyangka kamu bakal berpikir sampai kesana" 


Mataku berkaca-kaca dan air mata berhasil lolos dari 
pelupuk mataku, membuatku menghapusnya cepat dengan 
gusar. Sebelumnya aku berjanji agar tak boleh terlihat sedih 
didepan Kai, namun sekarang ? suaraku bahkan bergetar 
dengan sendirinya saat menjawab ucapannya. 


Aku melangkah darisana saat Kai hanya diam mendengar 
pembelaanku, menghilang dibalik pintu saat aku sadar 
bahwa Kai tidak menghentikanku seperti biasanya. 


Aku dibiarkan pergi. 
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Aku menghela nafas kasar saat tubuhku merasakan 
nyamanya kasur milikku yang rasanya mungkin tak akan 
sama lagi. Air mataku lolos saat itu juga, mengingat 
beberapa jam lalu saat aku harus pulang ke Rumah Ibu. 


"Ayah sakit dan terpaksa harus dipulangkan ke Indonesia" 


Mataku menatap tubuh Ayah yang kurus dan ringkih. 
Sepertinya 15 tahun adalah umur yang memaksaku dewasa 
melalui segala keadaan. 


Suara notif dari ponsel membangunkanku dari alam 
lamunan tadi, ternyata keributan itu berasal dari grup Kelas. 


Kai dan Rubby berpacaran 


Aku memegang dadaku, mengapa rasanya sakit sekali 
disini? 


"Kai, kenapa gak bilang ke Aku ya?" Aku bermonolog sambil 
tersenyum miris. 


"Kai! " 


Semester baru sudah dimulai beberapa hari lalu, aku dan 
Kai tidak duduk berseblahan lagi. Mungkin saja dia sudah 
bosan duduk berseblahan denganku, apalagi saat kenaikan 
Kelas kemarin nilaiku anjlok dan beasiswa yang sudah 
didepan mata didepan mata terbuang sia-sia. 


"Ya?" 


"Lo pacaran sama Rubby ya?" Pertanyaanku mengundang 
kegugupan di wajahnya, ia terkekeh pelan sebelum akhirnya 
menjawab pertanyaanku. 


"lya, tapi udah putus" 
"Kenapa emangnya?" Tanyaku penasaran. 


"Rahasia dong Ndre" Jawabnya membuatku mendengus 
Kesal. 


"Pokonya alasannya  malu-maluin banget, sumpah" 
Lanjutnya sambil mengangkat dua jari, peace. 


Aku kira walaupun kami tidak lagi duduk berseblahan, Kai 
dan aku akan tetap akrab seperti biasanya walaupun 
setelah terjadi pertengkaran panas beberapa bulan yang 
lalu. Namun semakin lama, kami makin jarang bertegur sapa 
apalagi kami berdua sama-sama disibukkan dengan 
keperluan untuk ujian nasional nanti. 


Dan hari itu, pijakan kakiku terhenti didepan Toilet cewek 
saat mendengar bisik-bisik dari dalam sana. Seharusnya aku 
pergi dari sana, namun setelah mendengar nama Kai 
disebutkan, aku baru sadar bahwa itu suara Rubby. 


"Hatiku sakit tau, mana move on dari pacar lamaku itu 
susah banget" 


"Apalagi sejak dia punya pacar baru setelah putus dariku. 
Mau gak mau aku harus terima ajakan Kai untuk pacaran" 


Tanganku mengepal, Kai seharusnya tahu semua ini. 


"Aku jahat banget ya? Tapi kayaknya gapapa, apalagi kami 
sudah putus" 


"Walaupun kami sudah putus, tapi dia kayaknya masih 
sangat mengharapkan aku. Jadilah aku tanggapin saja, 
bolehlah buat pelarian" 
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"Chan, Kita putus aja ya?" 


Permintaan Andrea bagaikan petir di siang bolong bagi 
Chandra, ia bahkan tak tahu harus berkata apa lagi saat 
gadis itu meminta sesuatu yang sangat tak masuk akal bagi 
lelaki itu. 


"Tapi kenapa Andrea, aku salah apa?" 


Sedangkan Andrea, ia tahu semua ini berat. Tapi dalam 
sekejap mata ia mampu memegang teguh keputusannya 
yang bahkan belum ia pikir dengan matang. 


"Aku mau fokus ujian Chan" 


Alasan klasik pelajar yang sudah sangat mainstream di 
telinga semua orang. Tentu saja Andrea berbohong, ia tak 
mungkin melepaskan Chandra begitu saja. 


Namun karena keadaan keluarganya yang sedang tidak 
baik-baik saja, ia tak mau menambah beban dengan 
mempunyai pacar. Menurutnya, mengurus diri sendiri saja 
sudah sulit, apalagi jika punya pacar. 


Tapi ternyata, itu tak mengurangi sedikitpun beban pada 
gadis itu. Malahan dunianya semakin runtuh, membawa 
gadis itu jatuh pada jurang bernama kesepian. 
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"Kai! " 


Aku menengok ke belakang dan tak mendapati keberadaan 
cowok yang mungkin saja barusan datang setelah aku. 


"Lo Andrea" Tunjuk salah satu teman sekelasku - yang tadi 
memanggil Kai. 


"Gue? Kenapa?" Tanyaku bingung sambil menunjuk diri 
sendiri. 


la mengangguk, lalu berbisik padaku "Semalam Rumah Kai 
kemalingan, kasihan banget" 


"Lo tahu darimana?" 
"Kai yang ngasih tahu gue" 
"Kai yang ngasih tahu gue” 


Aku terdiam, bahkan dari sekian banyak kata yang 
dikeluarkan temanku ini, yang dapat kutangkap hanyalah 
beberapa barang yang hilang. 


"Laptop, mackbook, Iphone, banyak banget pokoknya" 


Karena yang sedari tadi terlintas di otakku hanyalah 
pertanyaan sama yang sedari tadi mondar-mandir di 
kepalaku. 


Kenapa Kai gak ngasih tahu aku juga? 


Pandanganku menatap lurus pada sosok Kai yang tengah 
duduk didekat pot bunga. Wajahnya lesuh tak bersemangat, 
sebenarnya tak ada yang begitu berubah secara spesifik 
kecuali - ransel yang dipakainya sekarang- bukanlah 
miliknya. 


"Ranselku juga diambil untuk masukin barang-barang 
curian" Katanya pada teman-teman yang sedang 
mengintrogasinya. 


la sesekali tersenyum masam. Sedangkan aku? Hanya 
melihatnya dari jarak yang tidak terlalu dekat. la menunduk 
entah menatap apa, membuatku semakin merasa bersalah 
Karena tak bisa berbuat apa-apa untuknya. 


Kepalanya terangkat, mata kami bertemu dan senyumku 
merekah setelah ia menerbitkan senyumnya lebih dulu - 
bukan senyum masam yang kulihat sedari tadi melainkan, 
senyum tulus yang tak kuketahui maksudnya. 


Ingin sekali aku memberitahunya rahasia mengenai Rubby 
dan juga hubunganku dengan Chandra yang telah kandas - 
seharusnya yang kedua tidak penting-, namun kejadian 
yang menimpanya hari ini benar-benar bukan momen yang 
tepat. Bisa saja suasana hatinya makin anjlok, pikirku 
begitu. 


Kai Marzuki 


Kail 

Yang sabar yal 
Maaf] 

gue tadi gak 
nyemangatin lo 
langsung) 


[Gakpapa Ndre 
[Thanks 
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Tahun yang sama, namun berbeda bulan. Aku lolos ujian 
masuk SMA Aurora. 


Aku diterima disana, walaupun selama ini mimpiku adalah 
bisa masuk ke Neo Culture Tecno Highschool. Namun lagi- 
lagi aku hanya bisa pasrah, tak apa yang penting Sekolah. 


"Kairo Marzuki " 


Aku refleks menegakkan kepala saat mendengar nama Kai 
disebut oleh salah satu guru. la berdiri dan menuju Kelas 
Unggulan, tak sepertiku yang mungkin bakal duduk di Kelas 
buangan. 


Setidaknya jika tidak berhasil masuk ke Sekolah impian, 
maka aku akan sedikit senang setelah mengetahui Kai juga 
masuk Sekolah yang sama denganku. Walaupun tidak 
sekelas. 


"Andrea" 
Akhirnya namaku dipanggil juga, ternyata aku juga 


ditempatkan di Kelas unggulan walaupun berbeda ruangan 
dengan Kai. 


"Kai H 
"Kai 1 


"Kaj (LI 


Aku selalu dibuat kaget saat mendengar namanya disebut, 
entah walaupun itu nama milik orang lain juga, namun 
pikiranku hanya tertuju pada Kairo saja. 


"Andrea" 


Aku terbangun dari lamunan, menoleh pada Sara -seseorang 
yang duduk disampingku- dengan malas. 


"Lihat itu" Ia menunjuk kedepan Kelas, mataku berbinar saat 
mendapati sosok Kairo disana yang sedang masuk ke Kelas 
kami. 


"Kai!!" Aku melambai padanya yang dibalasnya dengan 
senyum singkat dan jempol di udara sebelum akhirnya 
melenggang dari sana. 


Aku tersenyum seperti orang bodoh kemudian mencoba 
duduk di bangku milikku lagi. Pandanganku mendapati 
wajah Sara yang menatapku antusias. 


"You like him, huh?" 


Pertanyaan yang bahkan sudah bosan kudengar dari cewek 
ini. Kami tidak bisa dibilang dekat, namun ia seakan tak 
pernah salah membaca apa yang kurasakan kapan saja, 
selama kami berdekatan. 


"Apa urusannya dengan lo?" Tanyaku ketus sambil 
menyibukkan diri dengan lembaran soal di hadapanku. 


la terkekeh dan aku tak suka itu. "Jatuh cinta pada sahabat 
sendiri? Kedengarannya lebih menyedihkan dibanding cinta 
segitiga" 


Aku hanya menghiraukannya, tapi kalimat yang ia lontarkan 
selanjutnya membuat atensiku dari lembaran soal - 


berpindah padanya. 
"Cleo suka sama dia" 


"Siapa Cleo?" Tanyaku cepat membuatnya sukses tertawa 
kecil. 


"Gue semakin yakin bahwa lo suka sama Kai" 
Aku memutar mata jengah "gak nyambung” 


"Cleo sangat dekat dengan Kai. Kabarnya Cleo suka sama 
dia, dan Kai tahu hal itu juga. Namun Kai gak peduli" 


"Oh" Aku hanya menanggapi biasa saja. 


"Itu dia" Telunjuk Sara mengarah pada luar Kelas, aku 
segera berdiri dan mendapati seorang cewek yang berdiri 
tepat disamping Kai. 


Tingginya sebahu Kai, sedikit pendek dariku karena jika aku 
berdiri berdampingan dengan Kai, tinggi kami hanya 
berbeda sedikit saja karena aku setinggi telinganya. 


Kulitnya sangat putih jika dibandingkan dengan milikku, 
mata bulat, bibir merah alami, pokoknya sempurna, apalagi 
peringainya yang terlihat kalem. Mungkin jika aku 
berdampingan dengannya, aku jadi kelihatan seperti 
pembantu. 


"Insecure, huh?" 


Insecure? Kata itu asing untukku. Walaupun tak begitu 
percaya diri, namun aku tak pernah merasa rendah diri 
hanya karena membandingkan parasku dengan cewek lain 
yang nyatanya memang lebih sempurna. Tapi sekarang 


sepertinya benar dugaan Sara. Aku insecure, untuk pertama 
kali dihidupku. 
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Kedatangan Sara memecah lamunanku sejak bel istirahat 
berbunyi. Aku menoleh padanya sekilas sebelum akhirnya 
menatap soal matematika yang sangat sulit untuk 
kukerjakan. 


"Matematika? Belum selesai juga ya?" Ia menengok kedalam 
buku tulisku. 


Aku menggeleng "Belum" 


Setelah itu hanya ada keheningan diantara kami karena aku 
yang fokus membolak-balik buku mencari rumus. Namun 
setelah sadar bahwa cewek di sebelahku ini lumayan handal 
dalam Matematika, mau tidak mau akhirnya aku meminta 
bantuannya. 


"Bisa tolong bantuin gue ngerjain ini?" Pertanyaanku 
ternyata membuatnya sedikit kaget, apalagi saat aku 
menyodorkan buku milikku ke hadapannya. Namun secepat 
mungkin ekspresinya berganti menjadi antusias. 


"Gimana kalau salin punya gue aja?" Penawarannya 
membuatku mengernyit heran, aku menggeleng pelan. 


"Gue cuma minta lo ajarin gue, bukan mau nyontek" 
jawabku ketus. 


la memutar bola mata jengah "C'mon Andrea, nyalin lebih 
cepat daripada harus diajarin. Nyalin dan nyontek adalah 
hal yang berbeda. Nyalin itu seperti gue memberi izin kayak 
sekarang dan Nyontek? Itu mencuri diam-diam" 


Penjelasan macam apa itu? Andrea bahkan hanya bisa 
menggelengkan kepalanya heran setelah itu. Tapi tak lama 


akhirnya ia hanya bisa pasrah, lalu mengambil buku Sara 
dari tangannya. 


"Ok, kali ini aja" Jawab Andrea sebelum akhirnya fokus pada 
buku tulisnya. 


Bahkan Andrea tidak sadar bahwa ini awal mula 
kedekatannya dengan cewek bernama Sara itu. 


"Gue bisa ajarin lo matematika dan lo juga bisa ajarin gue 
Bahasa Inggris, Deal?" 
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Kai dan Cleo, mereka tidak bisa dikatakan serasi. Namun 
eksistensi Cleo yang selalu ada dimanapun Kai melangkah 
di Lingkungan Sekolah, sukses membuat hatiku dongkol. 


Contohnya saja seperti sekarang, cewek itu sedang berdiri 
disamping Kai. Tawa gadis itu suskses membuat Kai 
menyunggingkan senyumnya yang sedari tadi ia tahan. 


"Jealous, huh?" 


Aku melirik kesamping sekilas. Terkadang aku heran 
bagaimana bisa kehadiran Sara selalu tepat ketika aku 
sedang mengamati Kai. Aku semakin yakin bahwa ia adalah 
iblis yang sedang menjelma menjadi manusia. Bukan tanpa 
alasan, cewek itu suka sekali menghasutku. 


"Look at her eyes" pandanganku mengikuti telunjuk Sara 
"She want him so badly" 


Benar apa katanya, Cleo sering kali aku tangkap basah 
sedang menatapi Kai terang-terangan. Apalagi reaksi Kai 
yang kelewat santai itu, membuatku sedikit iri. 


"Lo liat dia, sok cantik banget kan?" la menunjuk Cleo lagi, 
kali ini lebih terang-terangan. Membuatku secara refleks 
memukul tangannya. 


"Dia memang cantik kok" Aku hanya bisa tersenyum pahit. 
Sara terkekeh pelan "Itulah mengapa lo insekyur" 


Aku diam seribu bahasa. Aku ingin sekali marah pada 
perkataanya barusan, tapi itulah kenyataannya. Aku 
memang tidak cantik. 


"Gue bisa membantu lo, Andrea" 
"Membantu? Seperti apa?" Tanyaku penasaran. 


la berdiri, menatap tajam pada Cleo diluar sana, lalu 
pandangannya jatuh padaku lagi. 


"Menyingkirkan Cleo" 


Nafasku tercekat, tentu saja aku sangat kaget. Dengan 
tangan mengepal menahan amarah, aku berlalu darisana. 
Meninggalkan Sara dengan seribu ide gilanya itu. 
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"Sara" 


"Ya?" Senyum cewek itu merekah saat mendengarku 
memanggil namanya. Membuatnya langsung menghentikan 
kegiataannya yang sedari tadi sedang menulis sesuatu di 
buku tulisnya. 


"Sudah seminggu ini Kai kelihatan canggung waktu gue 
nyapa dia. Apa cuma perasaan gue doang ya?" 


Senyumnya luntur tak tersisa setelah mendengarkan aku 
menyanyakan hal itu. Aku menautkan alis heran "Ada apa?" 


Wajahnya tiba-tiba murung, ia menunduk kebawah sembari 
meremas ujung roknya. 


Aku mengangkat dagunya, melihat kedua bola matanya 
yang sendu dan berkaca-kaca. "Sara, you okay?" 


"Janji kalau lo gabakal marah?" 
Aku mengangguk saja. Asal temanku ini tidak sedih lagi. 


"Sorry, ini semua gara-gara gue. Gue yang ngasih tau Kai 
tentang perasaan lo" 


Sara terus meminta maaf, tapi aku hanya diam 
mengabaikannya. 


"Andrea.." Ia menahan bahuku, namun segera kutepis kasar. 
Tangisnya makin menjadi, padahal disini aku yang tersakiti, 
malah dia yang sedih. 


"Kenapa Sara? Bukannya gue sudah pernah cerita ke elo 
kalo persahabatan gue dan Kai itu sudah lama banget. Dan 
gue gak mau menghancurkan ini semua cuma gara-gara 
rasa suka gue ke dia" Aku menghela napas sedih, entah 
kenapa kali ini aku tidak menangis. 


Sara memelukku dari belakang, namun kali ini kubiarkan 
saja. "Gue kesal Andrea, mengapa lo gak mau gue bantuin 
lo buat nyingkirin Cleo?" 


"Cleo? Tapi dia gak bersalah!" Aku berteriak sambil 
menatapnya tajam. 


"Tentu saja dia salah besar, kedatangannya menghancurkan 
hubungan lo dan Kai. Apakah lo gak sadar? Lo dan Kai 
memang tak sedekat dulu lagi sejak ada Cleo" 


Sara menggapai kedua tanganku saat ia sadar bahwa aku 
tak merespon ucapannya "Just let me help you this time, 
cuma nyingkirin Cleo doang. Biar gue yang ngelakuin ini, 
gue janji gak akan berbuat jauh seperti yang elo kira, 
Andrea. Ok?" 


Gue menatap mata Sara dalam. Mencari-cari kebohongan 
yang mungkin saja masih tersisa disana, tapi aku tak 
menemukannyaa. Yang ada hanyalah ketulusan, karena ia 
merasakan juga apa yang kurasa selama ini. 


"ok" 
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Aku tidak mau tahu dimana aku saat ini, karena yang 
terpenting sekarang adalah aku harus jauh dari eksistensi 
Sara yang sedang melancarkan aksinya. 


Entah, aku hanya yakin sepanjang hidupku, kesalahan 
paling fatal yang pernah kubuat hanyalah menumpahkan 
meses ke lantai yang kotor, kemudian memasukannya 
kembali kedalam toples. 


Aku bukan orang yang baik, tapi bukan berarti aku 
mendukung kejahatan. Namun sekarang, bahkan aku 
mendukung kejahatan yang akan dilakukan Sara pada Cleo. 
Yang menurutku - jika di pikirkan lagi- bukanlah sebuah 
kejahatan, melainkan sebuah pelajaran bagi Cleo. 


Waktu berjalan semakin cepat, saat pandanganku dapat 
menangkap kehadiran Cleo yang sedang berjalan menuju 
tangga. Kemudian tak lama, disusul oleh Sara yang berjalan 
sedikit cepat menyusul Cleo. Ekspresi wajahnya sangat 
datar, ia seperti sudah dikuasai oleh dendam kesumat 
sampai tidak peduli jika Cleo menyadari kehadirannya. 


Dan benar, Cleo tidak menyadari. Bahkan sampai cewek itu 
pingsan karena dorongan Sara yang cukup keras 
membuatnya terpental ke Lantai dasar. Setelah itu tawa 
Sara bergema dan terdengar menyeramkan karena gayanya 
tertawa mirip sekali dengan Nano Girl from Nowhere. 


Tawanya tak kunjung usai apalagi setelah mengetahui 
bahwa area Sekolah yang sekarang ia singgahi merupakan 
kawasan tersunyi. Tapi sedetik kemudian nafasku tercekat 
karena kedatangan Kai -entah darimana- yang langsung 
menolong Cleo. Lalu tatapannya beralih pada Sara yang 
tetap tak berhenti tertawa sejak tadi. 


"Diam!" Teriakan Kai membuat tawa Sara lenyap. 
Menyisakan tatapan datarnya lalu melenggang darisana 
begitu saja. Meninggalkan Kai yang mencoba menyadarkan 
Cleo. 


Cuma mau bilang makasih sama Conan Gray karena sudah 
ngerilis lagu Heather. 
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"Sara, where are you?" 


Tanyaku pada angin sepoi-sepoi yang barusan masuk lewat 
jendela Kamarku. Keberadaan Sara setelah insiden 
'mendorong Cleo' tidak kuketahui sedikitpun. Yang 
kuketahui setelah dimarahi oleh Kai yang menyuruhnya 
diam, ia pergi dan menghilang sampai saat ini. 


"Sara, kamu gak usah takut ketahuan. Bahkan Cleo sampai 
sekarang gak tau siapa yang ngedorong dia, aku rasa dia 
juga gak mau tau, kamu bisa balik sekarang" 


Aku bermonolog lagi, kali ini sambil tersenyum miris. Air 
mata lolos dari mata kiriku setelah mengatakan itu. Apalagi 
setelah mengingat kejadian pekan lalu saat aku mencoba 
menyapa Kai. 


"Kai" 


Aku berteriak kali ini, kencang sekali. Apalagi setelah 
memanggilnya berulang-ulang dan tak ada jawaban 
darinya. 


la tak menjawab, tapi aku yakin sekali ia mendengar 
panggilanku kali ini. Akhirnya, mau tak mau aku mengambil 
tangannya, ia menatap tanganku lama sebelum 
menepisnya. 


"Kenapa? Mau bilang kalau ini dilakuin yang namanya Sara 
itu?" 


Nada bicaranya ketus, membuatku mengernyit heran. 
Darimana ia tahu semua itu? Apa Sara telah mengatakan 
sesuatu padanya? 


"Kai, lo berubah" 


Aku sangat sedih dan kecewa padanya. Namun kalimat 
yang Kai ucapkan selanjutnya membuatku semakin sedih. 


"Lo yang berubah, Andrea. Aneh, pembohong dan jahat" 


la pergi meninggalkanku saat itu, dan Sara juga melakukan 
itu. Aku akui sering berada di titik sulit. Namun jauh 
didalam hatiku yang hancur berkeping-keping sekarang, 
aku yakin tengah berada pada titik terapuhku Dan aku 
merasa paling tidak berguna saat ini. 


"Sara, terlepas dari apapun yang sudah lo bilang ke Kai. Gue 
janji gak bakal marahin lo lagi kaya waktu itu. Tolong 
kembali, please? Gue sudah kehilangan Kai dan Chandra. 
Apa benar gue harus kehilangan lo? " 


Hari itu, mungkin aku berbicara sendiri. Namun yang tak 
kusadari selama ini, bahwa aku tak pernah sendirian. Selalu 
ada yang bersamaku setiap waktu, dan selalu ada yang 
memelukku diam-diam tanpa diminta. 


Ada yang bisa nebak Sara ini siapa atau apa? 
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Memang benar, kehilangan gak bisa diprediksi dan 
kedatangannya itu selalu gak disangka-sangka. Aku gak 
bisa ikut campur tentang rencana-Nya. Yang terpenting, aku 
harus siap kehilangan walaupun sebenarnya tidak pernah 
siap. 


Soal Kai, aku tak pernah mendapatkan perkembangan 
apapun soal interaksi kami. la selalu menghindar dan aku 
juga tidak mau menyapanya sedikitpun apabila semua itu 
hanya mengganggunya. 


Aku juga sudah mulai membaik, bangkit dari kesedihan 
yang memanglah tidak mudah. Tapi setidaknya aku sudah 
mencoba dan itu semua ada hasilnya. 


Tentang Sara, cewek itu seperti ditelan bumi. Aku menyesal 
tidak mempunyai kontaknya, apalagi setelah mencari tahu 
tentangnya dan berakhir nihil karena ia tak punya media 
sosial. Aku hanya bertemu sekali dengannya, itupun 
didalam mimpi setahun lalu. 


"You never walk alone, Ndre. Kalo gue gak bisa selalu ada 
buat lo, ingat bahwa masih ada Tuhan yang selalu ada 
beserta lo" 


Setelah itu, aku tak pernah bertemu lagi dengannya. 
Meskipun begitu, aku justru merasa bahagia di pertemuan 
terakhir kami. Kata-katanya menyemangatiku belakangan 
ini. 


"Andrea Jaesara" 


Suara Kepala Sekolah menggema seantero Aula. Suasana 
yang menegangkan sedari tadi menjadi lebih hening kali ini. 


Mata semua orang tertuju padaku saat itu, aku dilanda 
kepanikan yang luar biasa karena tak pernah merasa 
diperhatikan seperti ini sebelumnya. 


Sorak-sorai tepuk tangan dan senyum orang-orang yang 
dilemparkan padaku, membuat hatiku menghangat. 


"Andrea dipersilahkan maju kedepan" 
Aku berdiri dan berjalan menuju podium. 


"Selamat kepada Andrea. Lulusan terbaik SMA Samudra 
yang sangat hebat bisa mencapai skor seratus dalam ujian 
Matematika dan Bahasa Inggris" 


Aku hanya terdiam sepanjang acara. Bahkan saat aku 
diminta untuk berbicara tentang keberhasilanku, aku 
menolak karena masih shock. 


Selain shock karena nilaiku yang diluar dugaan -padahal 
usahaku yang tak sebanding-. Aku juga shock pada hal lain. 
Bukan karena keberadaan Kai disebelahku yang juga masuk 
kedalam juara, Namun keberadaan seseorang yang paling 
kunantikan kehadirannya berada diantara kerumunan- 


Sara-. 
"Ndre" 


Suara Kai membuyarkan lamunanku. la terlihat tersenyum 
canggung dan mengulurkan tangannya padaku, memberi 
selamat. 


"Congratulation" 


Aku membalas jabatannya dan juga memberikannya 
selamat. Seharusnya aku bingung dan bertanya-tanya 


tentang perubahan sikapnya, namun keberadaan Sara yang 
tadi tak sengaja kulihat jauh lebih penting saat ini. 


Dan saat mataku menyapu kerumunan didepan, ia tak ada 
lagi. Setelah acara selesai, aku buru-buru keluar dari Aula 
dan mencarinya di seluruh Area Sekolah tapi nihil. 


la menghilang lagi. 


Dengan pasrah akhirnya aku memutuskan pulang saja, aku 
duduk di Halte sambil disuguhi pemandangan jalanan 
macet. Karena hari ini banyak orang tua siswa yang datang 
untuk memberi selamat, kecuali aku tentunya. 


Namun rupanya Tuhan punya rencana lain, ia menghadirkan 
seseorang di upacara kelulusanku saat ini. Bahkan aku 
nyaris melupakannya selama ini jika tak di ingatkan. 


"Andrea" 
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"Andrea" 


Dunia seakan berhenti sejenak saat aku mendengar suara 
itu menyapaku lagi. Setelah sekian lama, tak banyak yang 
berubah dari sosok Chandra yang barusan turun dari 
motornya dan duduk berseblahan denganku di Halte. 


"Selamat, Ini buat kamu" 


la memberiku buket bunga plastik. Terharu? Jelas. Aku tak 
pernah mendapat sesuatu seperti ini sebelumnya, jujur saja. 


"Makasih" 


la mengangguk, matanya lurus ke jalanan saat aku 
menatapnya lekat. Begitu banyak pertanyaan yang ingin 
aku berikan padanya. Seperti : Apa dia kuliah atau bekerja 
dua tahun belakangan ini?, Apa dia punya pacar? Atau dia 
sudah menikah?. 


Pertanyaan terakhir begitu mengganggu benakku, apabila 
ia sudah berkeluarga maka perasaanku disini yang paling 
salah. 


Mungkin saja aku jatuh padanya lagi? Setelah mencoba 
menjahuinya selama ini, aku kira perasaanku tak tersisa lagi 
padanya. Namun saat ia muncul disaat waktu yang paling 
kubutuhkan, perasaan itu kembali lagi, secepat itu. 


"Kamu sudah makan?" 


Mata kami bertubrukan saat ia bertanya. Cukup lama karena 
aku yang mendadak lemot ketika ditanyai seperti itu, 
akhirnya aku mengangguk saja. 


"Hahaha, jadi kamu kira aku udah nikah?" 


Tawa Chandra menggelegar, sedangkan aku hanya menatap 
kearah lain karena merasa malu sekarang. 


Aku mengangguk lalu melanjutkan memakan sateku yang 
masih tersisa tiga tusuk. Aku dapat merasakan tatapan 
Chandra yang tak lepas dariku walaupun ia masih tertawa. 


"Uhuk uhuk" 


Chandra tersedak tiba-tiba, membuatku dengan sigap 
membuka botol air mineral dan memberikan padanya. 
Setelah sedikit reda, ia kembali terkekeh padaku yang 
kubalas dengan tatapan kesal. 


Untung saja kami di Apartemennya, jadi ada hanya aku saja 
yang menonton kekonyolannya disini. 


"Kualat tahu, ngetawain aku mulu sih" 
"Abisnya kamu mikirnya yang enggak-enggak" 


Aku berdiri menuju dapur untuk membersihkan piring 
makanan kami yang telah habis. Disusul Chandra yang juga 
membantuku. 


"Aku belum nikah lah, pacaran aja enggak. Emangnya 
penampilanku kayak gimana sampai kamu mikir gitu?" 


Aku menggeleng saja. Bahkan pikiran seperti itu muncul 
tiba-tiba entah darimana. Tampang Chandra juga tidak 
berubah, yang berbeda darinya hanyalah ia tak lagi 
memakai seragam karena sudah lulus. Ia jauh lebih dewasa 
saja. 


Mungkin karena aku yang hanya diam sedari tadi, ia jadi 
melanjutkan bicaranya yang bahkan tak kutanyai sekalipun. 


"Oke. Setelah putus dari kamu, aku pernah pacaran 
beberapa kali. Terakhir yang paling lama setahun" 


Aku mematung, tak melanjutkan kegiatanku. Bukannya 
berarti itu lebih lama dibanding hubungan kami yang hanya 
berlangsung 9 bulan? Sudah kayak mengandung saja. 


"Kalian kenapa putus?" Suaraku parau. 


la membalikkan badanku sehingga kami saling berhadapan 
saat ini. la memegang kedua bahuku, menatap mataku 
lekat. 


"Aku sadar gak bisa lanjutin itu. /'m already stuck with you" 


Aku menatap matanya, mata yang dulu selalu kutatap 
untuk dikagumi. Tapi sekarang disana hanya ada 
kesenduan, apalagi suaranya yang parau membuatku sedih. 


"A-aku kangen sama kamu Chan" 


Selanjutnya, ia menarikku kedalam pelukannya. Aku 
membalas pelukannya erat, menyandar kepalaku pada bahu 
kanannya yang sudah lama sekali tak kupakai untuk 
bersandar. 


Lalu air mataku perlahan keluar dan makin deras, seiring 
kata-kataku yang selama ini kutahan terlepas begitu saja. 


"Aku sendiri Chan. Awalnya aku pikir aku bakal baik-baik 
saja dengan ninggalin kamu, tapi setelah itu semuanya 
makin memburuk. Aku berbohong soal alasan kita putus, 
sebenarnya itu karena kondisi keluargaku yang parah 
banget. Maaf aku baru bilang ke kamu sekarang, Chan. 


Ternyata banyak banget yang udah tinggalin aku, aku lalui 
semua ini sendirian dan itu sulit banget. Ternyata tinggalin 
kamu gak bikin semuanya membaik. Maaf, maaf--" 


Kata maafku berhenti saat bibir Chandra bersentuhan 
dengan milikku. Sebentar saja sebelum akhirnya ia 
menatapku dan membersihkan air mataku dengan 
tangannya. 


"Tolong jangan minta maaf ya? Kamu gak salah. Aku sudah 
tahu semuanya, jangan sedih lagi ya?" 


"Kamu sudah tahu?" 

"Sara yang kasih tahu aku" 

Mataku terbelalak "Kamu kenal Sara?" 

la mengangguk, membuatku semakin ingin bertanya lagi. 
"Kamu tahu Sara dimana? Apa dia baik-baik aja?" 


Aku panik, dan Chandra menenangkanku lagi dengan 
menangkup pipiku dengan kedua tangannya yang besar. 


"Aku belum bisa kasih tahu dimana dia, tapi dia baik-baik 
saja" 


Aku mencoba tersenyum, walaupun kenyataannya 
keberadaan Sara adalah pertanyaan terbesar bagiku selama 
ini. Namun setelah mengetahui keadaannya dari Chandra, 
aku sedikit lega. 


"Andrea" 


Suara Chandra berubah menjadi lebih serius. Tangannya 
yang sedari tadi menagkup kedua pipiku, beralih 
menggenggam tanganku. Kemudian ia  menciummi 


tanganku, membuatku bingung dan ingin melepaskan 
tangannya, namun ia tahan. 


"Kamu mau kan hidup sama aku? Aku bakal jagain kamu, 
kamu gak bakal sendirian lagi. Aku bakal ngelakuin apapun 
untuk buat kamu bahagia lagi, kamu mau kan sayang?" 


AN : Ya Allah, pas gue lagi nulis part sebelah tiba-tiba hp 
gue jatoh kena bibir lagi. Berdarah deh, untung gigi gue gak 
kenapa . 


Apa gara-gara part ini ada adegan kisseu-nya kali? 
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Benar, Chandra menjagaku. 


la membuatku bahagia sebisanya. Dan salah satunya, ia 
membawaku rutin ke psikiater yang membuatku entah 
mengapa terlampau bahagia. 


Awalnya, aku mengira hanya orang gila saja yang dibawa 
Kesana. 


"Aku gila ya Chan?" Tanyaku penasaran saat ia pertama kali 
membawaku kesana. 


la menggeleng lalu tersenyum padaku "Enggak, kamu gak 
gila. Cuma mau obati luka kamu doang kok, ok?" 


la meyakinkanku. Ini bukan luka biasa, bukan luka fisik yang 
harus dibersihkan dengan air lalu ditetes dengan obat 
merah. Bukan, melainkan luka yang lahir karena 
kesedihanku selama ini. 


Mentalku tidak baik-baik saja, namun aku tak gila. 


Aku bahagia juga bukan tanpa alasan, sang psikiater ini 
juga mengenal Sara. la bahkan mengenalnya saat 
pertemuan pertama kami. la tak pernah memberi tahu 
dimana Sara, namun hari ini sesuai janjinya, kami akan 
bertemu. 


Aku memakai baju terbaikku hari ini, rambutku dicatok, aku 
merias diri dengan baik hari ini, tak seperti biasa. Padahal 
hanya untuk bertemu Sara. 


Aku tak tahu, seperti otakku memberi perintah seperti itu 
saja. 


Namun saat pintu Ruang Praktek terbuka. Aku tak 
menemukan Sara disana, kecuali keberadaan si psikiater 
yang tersenyum padaku. 


"Halo Andrea" 


Aku cemberut. Walaupun membalas panggilannya dan 
menjawab semua pertanyaan basa-basinya. Aku masih 
belum puas karena tak mendapati keberadaan Sara, apa dia 
bohong ya? 


"Kamu mencari Sara?" 
"Iya, Irene gak bohong kan?" 


Irene, nama psikiater didepanku ini. Usianya sudah 30, 12 
tahun lebih tua dariku namun ia memperbolehkanku 
memanggilnya dengan nama saja. la sangat ramah, murah 
senyum, dan memiliki darah Korea sehingga wajahnya 
sangat cantik dan awet muda. 


la mengangguk, lalu menanyakan pertanyaan sama yang 
selalu ia tanyakan saat aku konsultasi. 


"Kapan pertama kali kalian bertemu?" 
"Saat hari pertama SMA" 
"Dimana kamu sering bertemu Sara?" 


"Dimana saja, saat aku memikirkan Kai. Pasti ia muncul tiba- 
tiba" 


"Bahkan di Rumah?" 
Aku mengangguk. 


"Kamu tidak penasaran selama ini Sara dimana?" 


"Aku gak peduli sekarang, yang penting aku bakal ketemu 
dia kan?" 


"Dia gak pernah kemana-mana" 


Aku menautkan alis bingung. Sedangkan Irene hanya diam, 
seperti menimang-nimang kata-kata yang akan ia keluarkan 
selanjutnya. Betul saja, saat ia bersuara lagi, aku semakin 
kebingungan. 


"Dia selalu ada sama kamu" 


"Dia adalah kamu" Lanjutnya membuatku langsung 
berasumsi satu hal. 


"Jadi.. Aku berkepribadian ganda? " 


510 
Chandra POV 
"Hallo, baby boy" 


Pandanganku beralih pada Andrea yang baru keluar dari 
Ruang Praktik. Oh tidak, dari caranya berbicara saja aku 
sudah yakin ia adalah Sara. 


"Dimana Andrea?" Tanyaku tanpa basa-basi. 


"Dia kecapekan, mungkin karena setelah tahu aku ini 
alternya dan masih shock. Dia ketiduran deh" 


Setelah menjawab pertanyaanku, ia berjalan keluar Gedung 
dengan wajah angkuh. Aku menyusulnya sambil melihat 
tatapan orang-orang pada kami, tepatnya pada gelagat Sara 
yang sangat menarik. 


"Aku suka sekali jadi pusat perhatian" Ia memulai topik saat 
aku menyalakan mesin mobil dan membelah jalan. Untung 
saja aku membawa mobil, kalau membawa motor pasti Sara 
sudah mengomeliku, berbeda sekali dengan Andrea yang 
menerima apapun adanya. 


"Iya, karena dandananmu yang mencolok banget" 


Aku menatapnya sekilas. Pantas saja Andrea menghabiskan 
waktu cukup lama saat berdandan, ternyata ini ulah Sara 
yang selalu ingin tampil sempurna. Walaupun aku tidak bisa 
berbohong kalau Andrea sangat cantik jika berdandan 
seperti ini. 


"Seharusnya kamu berterimakasih sama aku, bukankah 
lebih cocok seperti ini? Daripada si Andrea yang tidak tahu 


berdandan dan masa bodoh" 


Seharusnya aku marah apabila ada yang berkata seperti itu 
pada Andrea. Namun ini Sara, alter Andrea yang memiliki 
mulut sangat pedas dan kelewatan realistis. Jadi aku sudah 
terbiasa dan tak ambil pusing. 


"Kalau gitu kenapa gak lo ajarin aja buat dandan?" 


la tak menjawab. Membuatku melirik sebentar dan 
mendapatinya sedang menunduk kebawah, pasti sedang 
bersedih. Dibanding Andrea yang selalu menahan 
kesedihannya sendiri, Sara lebih ekspresif, ia tak segan 
menunjukan emosinya meskipun itu akan berakibat fatal 
pada orang lain. 


"Gue takut ketemu dia. Dia itu terlalu rapuh, dan gue takut 
salah mengambil langkah lagi" 


Walaupun frontal dan ketus, Sara sebenarnya sangat 
menyayangi Andrea, bahkan lebih dari cinta pada dirinya 
sendiri. 


"Yasudah kita makan dulu ya?" 


"Makan bang" 


Sara berdecak kesal. Menatap sepiring sate miliknya yang 
dipesan Chandra belum disentuh sedikitpun. Ia kaget saat 
Chandra ternyata membawanya ke tempat sate di pinggir 
jalan. 


"Gak" 


Sara mencebikkan bibir, sedangkan Chandra hanya 
menghiraukannya dengan melanjutkan makannya. Gadis itu 
menatap sekitar, abang sate didepan mereka sedang 
mengipas sate. Pertanyaannya, bukankah makanan itu tidak 
higienis mengingat asap sate bertubrukan dengan asap 
kendaraan yang lalu-lalang setiap saat? 


"Gue gak mau makan" Sara mendekatkan dirinya pada 
Chandra lalu berbisik "lo lihat kan? Ini makanan berlemak, 
gak higienis. Bahkan kita aja gak tahu apa tangan mas-mas 
ini bersih, bisa aja kan baru habis garuk pantat?" 


"Aw" Sara memekik saat Chandra membenturkan sendok 
pada rambutnya. 


"Jangan ngomong sembarangan, cobain dulu deh" Ia 
menggeleng cepat. 


"Mendingan aku makan salad aja walaupun gak enak 
banget" 


Gadis itu akhirnya menyesal sudah dibawa kesini. Walaupun 
Andrea memiliki tubuh dengan metabolisme cepat sehingga 
sulit gemuk walaupun makan banyak. Tetap saja Sara 
berusaha menjaga tubuhnya mati-matian dengan 
menghindari makanan tidak sehat, tidak usah makan 
sekalian kalau begitu. 


"Pantesan Andrea pernah mag akut pas kelas 10, ternyata 
ulahmu toh" Chandra menatapnya ketus sebelum akhirnya 
melanjutkan makanannya yang hampir habis, sedangkan 
Sara hanya terkekeh lalu menyerah dan mencoba satu tusuk 
sate. 


Memori mereka kembali saat Andrea sakit magh saat kelas 
10, gadis itu sampai menangis kesakitan tengah malam. 


Mau tak mau ia menelepon orang tuanya karena tidak 
tahan, akhirnya mereka datang saat itu juga. 


"Kalau dia gak sakit, memangnya orang tuanya mau 
datang?" 


Chandra diam saja, sibuk dengan pikirannya karena ia tak 
bisa membantu Andrea saat gadis itu kesakitan. 


"Enak juga ternyata satenya" 


520 
2015 
"Baiklah, hari ini Ibu bakal membagi tempat duduk kalian" 


Hening, para siswa kelas VII - 12 menatap Bu Yuri sang wali 
kelas dengan penasaran. 


"Tidak berdasarkan abjad, namun harus perempuan dan 
laki-laki" 


"Yahh Bu, kok gitu sih?" Setelah itu aku dapat mendengar 
desahan kecewa teman-teman cewek di kelasku yang lain, 
rupanya mereka tidak menyetujui saran Bu Yuri, termasuk 
aku juga sih. 


"Gak ada penolakan" 


Kami semua digiring kedepan Kelas, beberapa murid sudah 
mendapatkan tempat duduk mereka. Aku menatap Kai yang 
berdiri tidak jauh dariku, ia juga melirikku sebentar dan 
mengacungkan jempol kaki. 


"Kairo dan Andrea" 


Pantas saja lelaki ini tersenyum padaku seperti orang bodoh 
daritadi, rupanya ia sudah tahu bahwa aku ini bakal jadi 
teman sebangkunya. 


Aku tersenyum, mengingat awal mula aku dan Kai duduk 
berseblahan saat SMP. 


Kai yang dulu bukanlah Kai yang sekarang. 


Dulu ganteng, Sekarang makin ganteng. 


"Kai, lo masih ingat Bu Yuri?" 
la mengangguk, aku dapat melihat itu melalui ekor mata. 


"Dulu gue benci banget sama beliau. Kita pernah dipukul, 
apalagi gue selalu salah dimata beliau, tapi pada akhirnya 
gue selalu doain yang baik-baik buat beliau. Karena berkat 
beliau, gue pernah duduk berseblahan sama lo.." 


Hening, tak ada jawaban dari Kai. Sudah hampir satu jam 
aku duduk bersama Kai diatas rooftop indekos, tempat yang 
hampir saja kulupakan jika Kai tak mengajakku kesini hari 
ini. Hampir 4 tahun aku tak pernah kesini, suasana damai 
disini masih sama. Namun bangku kayu yang sering kami 
duduki telah keropos dan patah, dua tangki air besar yang 
mengisi spasi rooftop sudah berlumut dan kering. Indekos 
ini pun sudah terbengkalai, tak lagi berpenghuni sejak 
pandemi menghambat usaha orang-orang, termasuk yang 
pernah tinggal disini. 


Kami duduk lesehan beralas sepatu yang kami pakai, 
suasana beberapa tahun lalu seolah hilang berganti 
kecanggungan yang luar biasa. 


Dunia berubah, orang-orang pun berubah, suasana 
berubah, bahkan yang dulu sedekat nadi pun bisa sejauh 
samudera. 


"Kai H 


Mataku berkaca-kaca, sudah lama sekali sejak aku tak 
memanggil namanya seperti ini. 


"Ya?" 


"Maaf. Seandainya aja gue gak egois, seandainya gue gak 
suka sama lo.. Gak mungkin semuanya rumit kayak 


sekarang" Aku menjeda sebentar "Mungkin buat lo ini gak 
penting. Tapi buat gue, lo adalah sahabat terbaik gue" 


Hening, aku baru menyadari bahwa yang sedari tadi yang 
berbicara disini hanyalah aku. 


"Kai (LI 


la menoleh. Aku menatapnya, mengamati wajahnya lamat. 
Rambutnya hitam legam, dari mata, hidung, bibir. Ah, 
hidungnya adalah bagian favoritku. Semuanya masih sama. 
Namun senyumnya, mungkin aku tak akan mendapatkan itu 
lagi. 


"| love you when we were 15" 


Hari itu. Pernyataan cintaku disaksikan oleh langit senja, 
dua tangki air, dan bangku kayu peyot. Cinta yang baru 
tersampaikan setelah tiga tahun lamanya. Cinta yang 
menyedihkan, karena sang pendengar hanya sekedar 
mendengarkan. Tanpa balasan, pernyataanku seakan lenyap 
dibawa angin. Ah, semoga kita tak bertemu lagi. 


END 


A/N : Gue emosional banget nulis part ini. Akhirnya, untuk 
pertama kalinya gue nulis dan selesai sampai akhir, gak 
gantung dan gak berakhir unpublish seperti cerita 
sebelumnya. 


Mohon maaf, Author tahu cerita ini banyak kesalahan. Mulai 
dari penulisan, alur cerita yang membingungkan, dan lain- 
lain. Cerita ini juga masih sepi dan baru satu orang yang 
ngevote cerita ini. 


Tapi, Terima kasih buat yang sudah baca. Walaupun cerita 
ini gak jelas dan aneh, tapi setidaknya aku sudah menulis 
ini. 


Gue gak bisa menyampaikan emosi gue secara langsung. 
Tapi lewat menulis, setidaknya gue sudah melakukan itu. 


Salam, Ririnda 


5 30 


Sebenarnya, sebagian besar hal yang diceritakan tak pernah 
ada. Maksud penulis, Andrea itu cuma halu saking stresnya. 
Yang benar-benar terjadi pada Andrea hanyalah masa-masa 
SMP nya. 


Lalu ada beberapa fakta yang baru bisa penulis sampaikan : 


1. Kairo dan Andrea sudah tidak berteman lagi semenjak 
kejadian Andrea mendorong Cleo. 


2. Sara sebenarnya tidak ada, Andrea juga tidak menderita 
kepribadian ganda. Itu semua hanya halusinasinya untuk 
menyenangkan diri, bahkan yang mendorong Cleo adalah 
dirinya sendiri. 


3. Chandra dan Andrea sudah putus dan tak lagi 
berhubungan sejak Andrea mengalami masalah keluarga 
saat Smp dan memutuskannya. 


4. Andrea tidak tinggal sendiri, ia bersama orang tuanya. 
Namun karena mereka sering bertengkar, Andrea 
memutuskan membuat dunianya sendiri yang menurutnya 
jauh lebih baik. 


5. Rooftop yang sering disinggahi Kairo dan Andrea memang 
ada, namun tak seorangpun dari mereka pernah kesana. 
Rooftop itu selalu Andrea pandang dari jendela Kamarnya 
Karena tidak begitu jauh, lagipula tidak ada seorangpun 
yang diizinkan masuk kesana karena bangunan itu terkenal 
angker dan kumuh. 


6. Dan yang terakhir, Andrea tak pernah menyampaikan 
cintanya pada Kairo. Ia tak memiliki kesempatan lagi, selain 
karena hubungan mereka yang kurang baik, mereka juga 


tidak satu Kota lagi. Kairo telah memulai hidupnya di luar 
Kota, dan Andrea tetap disini, berperang melawan dirinya 
sendiri. 


Cerita ini ditulis dan juga selesai pada bulan oktober 2020. 
Sedangkan part ini ditulis pada tanggal 7 maret 2021. 
Penulis baru lulus tahun kemarin dan sekarang lagi di 
Rumah Sakit jagain salah satu keluarganya, Semoga hari 
kalian semua yang sempat baca cerita ini Baik-baik saja! 


It's ok not to be okay, nangis aja kalau mau, bersedih juga 
boleh, asal jangan berlarut-larut. Kalian juga harus 
semangat, dunia ini kejam dan tak berbelas kasih, dan 
jangan kasih kesempatan buat seorangpun yang mencoba 
buat kamu down. 


